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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian University of Auckland (AU), University of Sydney 

(USyd), dan Western Sydney University (WSU) dalam melakukan penerapan 

sustainable university di masing-masing universitas dan telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka kesimpulan yang didapat sebagai berikut : 

1. Ketiga universitas menerapkan konsep sustainable university melalui kegiatan. 

Kegiatan tersebut dapat dikelompokan menjadi konsep triple bottom line yaitu 

aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. Dalam aspek ekonomi, ketiga universitas 

melakukan kegiatan yang berbeda-beda, tetapi mempunyai fokus yang sama 

untuk membantu perekonomian masyarakat akibat pandemi Covid-19 yang 

dilakukan melalui pemberian bantuan kepada mahasiswa dan masyarakat selama 

lockdown Covid-19, membangun pemikiran untuk berbisnis dan berwirausaha, 

memberikan webinar, membentuk grup wanita, memberikan kesempatan untuk 

menawar upah yang lebih baik, mempunyai unit studi dan penelitian yang 

berhubungan dengan pertumbuhan ekonomi, mengadakan kegiatan inkubator 

bisnis dan berusaha untuk berfokus pada Industri 4.0 dan ekonomi sirkular. 

Dalam aspek lingkungan, ketiga universitas telah menerapkan 

berbagai kegiatan untuk menjaga lingkungan universitas dan sekitarnya dengan 

kegiatan yang berbeda-beda. Secara umum, ketiga universitas telah melakukan 

kegiatan yang berhubungan dengan menjaga kualitas air dan mempunyai sanitasi 

yang layak, meningkatkan penggunaan energi alternatif, mengatasi 

permasalahan sampah, menjaga ekosistem di darat dan keanekaragaman hayati 

di laut serta berupaya untuk mengatasi dampak dari perubahan iklim. Hal 

tersebut universitas lakukan melalui kerja sama dan kolaborasi, penelitian, 

pembuatan berbagai program dan unit studi yang berhubungan, penyelenggaraan 

acara, pengembangan inovasi dan penyediaan fasilitas yang mendukung seperti 

TPA, research field station, pusat penelitian, pusat energi, Waste 

Transformation Research Hub (WTRH), Sydney Environment Institute dan Unit 

Lab Inovasi. 
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Dalam aspek sosial, ketiga universitas memperhatikan keadaan 

masyarakat baik di dalam universitas maupun di luar universitas. Setiap 

universitas memiliki kegiatan yang berbeda-beda, tetapi secara umum penerapan 

aspek sosial yang dilakukan universitas adalah dengan memberikan bantuan 

kepada mahasiswa dan masyarakat selama Covid-19, menjunjung kesetaraan, 

berusaha untuk meningkatkan kesehatan masyarakat, memberikan pendidikan, 

pembuatan inovasi, mendorong perdamaian, keadilan dan kemitraan dan 

mendorong terciptanya kota yang berkelanjutan. Hal tersebut dilakukan melalui 

kerja sama dan kolaborasi, pembuatan berbagai program, proyek, unit studi dan 

lomba, pelibatan masyarakat, seminar, penelitian, penyediaan fasilitas yang 

mendukung seperti Young and Resilience Research Centre (YRR), Peer Assisted 

Study Session (PASS), LabClass dan Pusat Charles Perkins. 

2. Ketiga universitas mempunyai sustainable report berisi kegiatan yang 

dikelompokan berdasarkan SDGs. Kegiatan yang AU lakukan untuk mendukung 

SDGs 1 dalam mengurangi kemiskinan diwujudkan melalui pemberian bantuan 

dalam bentuk dana, hibah, penyediaan akomodasi selama pandemi Covid-19 

kepada mahasiswa dan masyarakat. Untuk SDGs 2, AU memberikan dan 

mempromosikan makanan yang sehat kepada mahasiswanya, pengadaan 

program rendah garam dan gula, membantu untuk menjaga nutrisi dan menjaga 

kualitas pangan yang dihasilkan. Untuk SDGs 3, AU melakukan penelitian, 

menggunakan teknologi digital untuk menjaga mental kaum muda, pengadaan 

proyek penelitian tentang Covid-19, membuat inovasi untuk membantu 

memantau kesehatan seseorang dan menyediakan kelas kebugaran. Untuk SDGs 

4, AU memberikan bantuan pendidikan selama Covid-19 dengan memberikan 

akses online ke buku teks dan core readings, membentuk produk pembelajaran 

baru, membuat layanan digitalisasi, menyediakan ruang belajar mandiri, 

pembentukan proyek nyata dan membuat program summer start. Untuk SDGs 5, 

AU melakukan penelitian, survei, membuat proyek untuk menciptakan 

lingkungan yang aman, adil dan inklusif bagi perempuan dan mendukung lebih 

banyak wirausahawan dan inovator wanita. Untuk SDGs 6, AU mewujudkannya 

melalui tindakan penelitian untuk menjaga kualitas air dari polusi yang dapat 

mencemari air seperti nitrat dan alga beracun, melakukan analisa terhadap 
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mikroplastik dan mengembangkan cara inovatif untuk mengurangi konsumsi 

mikroplastik.  

Untuk SDGs 7, AU membantu mengembangkan energi 

terbarukan melalui gelombang laut dan tenaga surya, meneliti untuk 

meningkatkan landscape energi terbarukan dan melakukan transformasi pada 

sektor listrik. Untuk SDGs 8, AU memberikan bantuan untuk meningkatkan 

perekonomian selama pandemi Covid-19 kepada mahasiswa dan masyarakat 

yang dilakukan melalui pembentukan kelompok penasihat bisnis, penelitian 

terkait bisnis berkelanjutan serta meningkatkan minat berwirausaha dan 

pemikiran bisnis. Untuk SDGs 9, AU memberikan akses ke dana investasi untuk 

pengembangan teknologi dan pembuatan perusahaan baru, membentuk pusat 

energi, membuat dan merancang berbagai proyek untuk membantu di bidang 

kesehatan dan meluncurkan satelit pertama Selandia Baru. Untuk SDGs 10, AU 

memberikan bantuan IT kepada mahasiswa selama Covid-19, mempunyai 

program penelitian untuk meningkatkan kesehatan, menerbitkan jurnal tentang 

hukum, meningkatkan peluang pekerjaan untuk penyandang disabilitas dan 

mengembangkan teknologi untuk membantu penyandang autisme. Untuk SDGs 

11, AU mengembangkan pemahaman tentang  infrastruktur, mendukung 

penggunaan electric vehicles (EV), berkolaborasi untuk meneliti pemahaman 

untuk kota masa depan yang berkelanjutan dan menciptakan koneksi peredam 

untuk menahan gempa bumi. Untuk SDGs 12, AU bekerja sama untuk 

mengurangi dampak lingkungan, mengembangkan sistem baru untuk memproses 

limbah farmasi, meneliti keakuratan peringkat "green certified" 6 Homestar dan 

menjalankan program untuk mengurangi limbah TPA. 

Untuk SDGs 13, AU berupaya untuk meneliti cara pelaut Māori 

menanggapi perubahan iklim melalui pengetahuan Māori kuno, melakukan kerja 

sama untuk menciptakan inovasi berupa Listrik 2.0, membuat karya tentang 

perubahan iklim dan menggunakan berbagai sumber energi terbarukan di dalam 

universitasnya.  Untuk SDGs 14, AU melakukan survei, melakukan penyadapan 

bawah air untuk mengungkapkan dunia bawah laut, berkolaborasi untuk 

mempelajari paus paruh dan menyelesaikan penilaian terhadap pemanasan laut. 

Untuk SDGs 15, AU menyelidiki perilaku dan ekologi spesies yang punah, 
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berkolaborasi dan mengembangkan sistem untuk memantau gunung berapi, 

mendorong mahasiswanya untuk memulihkan keanekaragaman hayati dan 

berupaya mengembangkan produk agar lebih ringan dan mudah digunakan. 

Untuk SDGs 16, AU memasang simbol perdamaian, persatuan dan peringatan, 

lalu mengerjakan proyek penelitian yang berhubungan dengan kemitraan, 

kedaulatan dan hukum dan mempromosikan keadilan yang setara terutama bagi 

kelompok yang paling rentan di dalam masyarakat. Untuk SDGs 17, AU 

melakukan kemitraan untuk mendukung pertukaran pelajar, perencanaan kota 

dan wilayah, studi untuk kaum pribumi dan studi bahasa, lalu bekerja sama 

untuk membantu proses tes Covid-19, memberikan pelatihan tentang hukum dan 

bekerja sama untuk melakukan berbagai penelitian.  

Selanjutnya, untuk mendukung ketujuh belas SDGs, bentuk 

kontribusi yang dilakukan oleh USyd adalah melalui pengadaan berbagai unit 

studi, penelitian dan penerbitan publikasi yang berhubungan dengan topik-topik 

dari ketujuh belas SDGs tersebut. Selain mengadakan berbagai unit studi dan 

penelitian, untuk SDGs 1 USyd membantu mengurangi kemiskinan dengan 

menawarkan berbagai pendidikan dan penelitian yang berhubungan dengan 

topik kemiskinan serta menerbitkan beberapa publikasi yang membahas tentang 

kemiskinan. Untuk SDGs 2, USyd membantu mengurangi kelaparan dengan 

menawarkan berbagai kesempatan untuk mempelajari dan meneliti tentang 

makanan, baik itu berupa nutrisinya maupun mengenai sistem produksi, 

pengolahan dan sistem pangannya. Untuk SDGs 3, USyd membantu dengan 

menyediakan berbagai pusat dan institut yang berfokus pada topik kesehatan dan 

kesejahteraan terutama pada saat pandemi Covid-19. Untuk SDGs 4, USyd 

membantu dengan menyediakan beberapa pusat pendidikan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan yang diberikan dan menawarkan pelatihan yang membahas 

topik tertentu. Untuk SDGs 5, USyd telah berkomitmen untuk menjunjung 

kesetaraan sehingga USyd telah mempunyai program untuk secara rutin 

membahas tentang gender, kesetaraan dan keragaman. Untuk SDGs 6, USyd 

menawarkan jurusan teknik kemanusiaan yang berfokus untuk mengembangkan 

masyarakat dan menangani masalah sanitasi dan air bersih serta mempunyai 

proyek untuk menanggulangi penyakit yang terbawa dari air.   
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Untuk SDGs 7, USyd membantu dengan meningkatkan kapasitas 

pembangkit energi surya, lebih menggunakan energi terbarukan dan berdiskusi 

mengenai keterjangkauan transisi energi bersih. Untuk SDGs 8, USyd membantu 

dengan membentuk badan usaha yang memberikan kebebasan kepada stafnya 

untuk menawar upah yang lebih baik, mempunyai berbagai penelitian dan 

pendidikan yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan mempunyai grup 

wanita yang bertujuan untuk membangun karir yang berkelanjutan bagi wanita. 

Untuk SDGs 9, USyd mempunyai proyek yang bertujuan untuk meningkatkan 

hasil dari masyarakat, mempunyai strategi keberlanjutan dan berinovasi untuk 

menciptakan semen yang ramah lingkungan. Untuk SDGs 10, USyd mempunyai 

berbagai program dan beasiswa yang diberikan kepada masyarakat Aborigin dan 

penduduk kepulauan Selat Torres dan membantu memberikan solusi dari 

masalah ketidaksetaraan. Untuk SDGs 11, USyd membuat taman komunitas 

terbuka yang bisa digunakan oleh seluruh staf dan mahasiswa untuk berkegiatan 

maupun bersantai, lalu USyd juga menyelenggarakan festival urbanisme dan 

meneliti untuk meningkatkan kehidupan penduduk perkotaan. Untuk SDGs 12, 

USyd mempunyai serangkaian kegiatan pendidikan dan penelitian yang 

mendukung tujuan SDGs ini dan mempunyai pusat penelitian yang berfokus 

untuk meneliti tentang ekonomi sirkular dan membantu menyelesaikan masalah 

sampah di Australia.  

Untuk SDGs 13, USyd membuat sebuah platform yang digunakan 

untuk menanggulangi perubahan iklim, lalu USyd juga memfasilitasi masuknya 

beberapa ilmu baru ke dalam multidisciplinary response dan melakukan 

penelitian tentang penyerapan karbon. Untuk SDGs 14, USyd membantu dengan 

mengelola research field station untuk menjaga ekosistem laut, menjaga kualitas 

air dari kontaminasi dan membantu menjaga keanekaragaman hayati laut. Untuk 

SDGs 15, USyd mempunyai kegiatan untuk melindungi, meningkatkan dan 

mempunyai rencana pengelolaan keanekaragaman hayati serta sedang 

menyelidiki keanekaragaman hayati. Untuk SDGs 16, USyd membantu 

mempromosikan masyarakat yang damai dan inklusif melalui penerbitan tema 

penelitian baru dan USyd juga telah mempunyai Departemen Studi Perdamaian 

dan Konflik untuk mempromosikan perdamaian dengan keadilan. Terakhir, 
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untuk SDGs 17 USyd telah menjalin berbagai kemitraan untuk membantu 

menyelesaikan masalah dunia, menawarkan mahasiswanya untuk mengerjakan 

proyek kemitraan dan mempunyai kerja sama penelitian dengan pihak eksternal. 

Terakhir, kegiatan yang WSU lakukan untuk mewujudkan SDGs 

1 dengan memberikan bantuan kepada mahasiswa berupa bantuan dana, 

makanan dan paket perawatan CLV. Untuk SDGs2, WSU melakukan acara 

virtual dapur umum melakukan penelitian terkait makanan dan membagikan 

makanan kepada mahasiswa. Untuk SDGs 3, WSU mengembangkan 

serangkaian webinar dan program kesejahteraan bekerja dari rumah serta merilis 

1.611 publikasi terkait SDGs ini. Untuk SDGs 4, WSU menyediakan lokakarya, 

seminar, jam kontak mahasiswa, dan mempunyai kegiatan terkait pembangunan 

berkelanjutan serta beberapa fasilitas untuk menunjang proses pembelajaran. 

Untuk SDGs 5, universitas mengadakan kegiatan acara musik lalu memberikan 

sesi mentoring kepada orang terpilih tanpa memandang gender. Untuk SDGs 6, 

WSU melakukan skema penggunaan air daur ulang dan melakukan penelitian, 

pendidikan, pelatihan serta membantu menyediakan air bersih untuk desa 

melalui kegiatan MARVI. 

Untuk SDGs 7, WSU menyediakan energi surya terbarukan 

dengan membuat struktur mobil surya, dan menangani masalah energi 

terbarukan dan emisi melalui “The Innovation Lab”. Untuk SDGs 8, WSU 

berfokus pada Industri 4.0 dan ekonomi sirkular serta mendorong pembangunan 

berkelanjutan untuk bisnis dengan melakukan kerjasama. Untuk SDGs 9, WSU 

merancang dan mengembangkan proses inovatif sebagai solusi untuk tantangan 

dunia nyata menuju pencapaian SDGs smelalui “The Innovation Lab”. Untuk 

SDGs 10, WSU melakukan berbagai penelitian, mentoring, dan mengenalkan 

berbagai pengetahuan dalam kurikulum tentang rasisme, anti-rasisme dan 

pribumi, serta mempunyai komunitas untuk mengejar keadilan sosial dan 

perubahan sosial. Untuk SDGs 11, WSU mengembangkan  properti yang 

berkelanjutan dengan melakukan penelitian terkait rumah yang berkelanjutan 

dan menyediakan unit pengembangan properti berkelanjutan serta Tim ahli 

perumahan. Untuk SDGs 12, WSU berupaya mendukung produsen agar lebih 

inovatif dan berkelanjutan, mengadakan kompetisi desain untuk menghindari 
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limbah dan mengurangi konsumsi yang berlebihan, melakukan daur ulang 

terhadap sampah di Fasilitas Daur Ulang Material.  

Untuk SDGs 13, WSU berupaya mengurangi emisi gas rumah 

kaca dengan memasang solar car park pilot dan membuat rekomendasi desain 

pendingin yang lebih ramah lingkungan. Untuk SDGs 14, WSU melakukan 

beberapa penelitian untuk mengembangkan program jangka panjang 

seperti  mengenai kinerja penyisihan nutrisi dari lahan basah stormwater. Untuk 

SDGs 15, WSU berupaya menciptakan produk pangan yang berkelanjutan dan 

penggembalaan holistik dan regeneratif. Untuk SDGs 16, WSU melakukan 

penelitian  dan sudah terdaftar, berbobot, mempunyai peringkat dan dikutip oleh 

banyak orang. Untuk SDGs 17, WSU telah melakukan kerjasama agar dapat 

memberikan dampak lokal, menanggapi situasi pandemi Covid-19, melakukan 

pendidikan untuk menanggapi dampak iklim, serta memperkuat hubungan 

masyarakat dan ketahanan keanekaragaman hayati  

 

3. Perbandingan jumlah kegiatan yang dilakukan ketiga universitas dalam 

penerapan konsep sustainable university untuk memenuhi pencapaian 

Sustainable Development Goals (SDGs) dilihat dari 2 hal, yaitu berdasarkan 

triple bottom line dan SDGs. Berdasarkan triple bottom line, perbandingan 

jumlah kegiatan pada aspek ekonomi, lingkungan dan sosial untuk ketiga 

universitas sangat berbeda. Namun, ketiga universitas tersebut paling banyak 

melakukan kegiatan yang berhubungan dengan aspek sosial. Setelah aspek 

sosial, ketiga universitas paling banyak melakukan kegiatan pada aspek 

lingkungan. Terakhir, selain melakukan kegiatan yang berhubungan pada aspek 

lingkungan dan sosial, ketiga universitas juga turut melakukan kegiatan yang 

berhubungan dengan aspek ekonomi. 

Berdasarkan SDGs, perbandingan total jumlah kegiatan dari 

ketujuh belas SDGs lebih banyak dilakukan oleh AU dibandingkan dengan 

USyd dan WSU. Selain itu, untuk masing-masing SDGs jumlah kegiatan yang 

dilakukan oleh AU cenderung lebih banyak dibandingkan dengan USyd dan 

WSU. Total jumlah kegiatan yang dilakukan oleh AU adalah 125 kegiatan, 

dimana kegiatan yang AU lakukan paling banyak berhubungan dengan SDGs 4 
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(Pendidikan Berkualitas) dengan berjumlah 12 kegiatan. Lalu total jumlah 

kegiatan yang dilakukan oleh USyd adalah 79 kegiatan, dimana kegiatan yang 

USyd lakukan paling banyak berhubungan dengan SDGs 5 (Kesetaraan Gender, 

SDGs 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), SDGs 11 (Kota dan 

Permukiman yang Berkelanjutan) dan SDGs 15 (Ekosistem Darat) dengan 

masing-masing SDGs berjumlah 6 kegiatan. Terakhir, total jumlah kegiatan 

yang WSU 53 kegiatan, dimana kegiatan yang WSU lakukan paling banyak 

berhubungan dengan SDGs 4 (Pendidikan Berkualitas) dengan berjumlah 13 

kegiatan. 

Berdasarkan grafik dan pejelasan di atas, perbedaan jumlah 

kegiatan per SDGs untuk setiap universitas terjadi karena kegiatan yang 

dilakukan oleh universitas telah disesuaikan dengan visi, misi, strategi, 

kemampuan universitas, serta kondisi yang terjadi di tempatnya masing-masing. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka saran yang dapat diberikan 

yaitu : 

1. Untuk University of Auckland (AU), universitas dapat menyeimbangkan jumlah 

kegiatan yang berhubungan dengan SDGs sehingga seluruh kegiatan penerapan 

konsep sustainable university yang berhubungan dengan SDGs bisa mempunyai 

jumlah yang lebih seimbang dan tidak hanya berfokus pada SDGs 4 saja. Selain 

itu, dengan memperbanyak jumlah kegiatan yang dilakukan juga dapat 

membantu universitas agar AU dapat tetap berada pada ranking 1 dalam hal 

penerapan konsep sustainable university. 

2. Untuk University of Sydney (USyd), universitas dapat memperbanyak 

melakukan kegiatan yang berhubungan dengan penerapan konsep sustainable 

university sehingga hal tersebut bisa menjadi salah satu faktor pendorong untuk 

membantu meningkatkan ranking universitas pada penilaian penerapan konsep 

sustainable university. Selain itu, universitas juga dapat menyeimbangkan 

jumlah kegiatan yang berhubungan dengan SDGs sehingga tidak hanya berfokus 

pada SDGs 5, 8, 11 dan 15 saja. 
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3. Untuk Western Sydney University (WSU), universitas dapat lebih 

memperbanyak kegiatan yang berhubungan dengan penerapan konsep 

sustainable university sehingga di tahun berikutnya universitas bisa mengalami 

peningkatan ranking pada penilaian penerapan konsep sustainable university. 

Lalu, universitas juga bisa lebih menyeimbangkan jumlah kegiatan yang 

berhubungan dengan SDGs lainnya sehingga SDGs lainnya bisa lebih seimbang 

dan tidak hanya berfokus pada SDGs 4 saja. Selanjutnya, universitas juga dapat 

lebih memperbanyak kegiatan yang berhubungan dengan aspek ekonomi karena 

jika dibandingkan dengan AU dan USyd, WSU cenderung mempunyai jumlah 

kegiatan pada aspek ekonomi dengan jumlah yang sangat sedikit. 

4. Untuk Universitas Katolik Parahyangan (UNPAR) dan universitas lainnya yang 

belum mempunyai sustainability reports atau menerapkan konsep keberlanjutan, 

diharapkan dapat menggunakan ketiga subjek penelitian sebagai referensi dan 

motivasi untuk melakukan kegiatan yang berkelanjutan yang mendukung SDGs. 

5. Untuk peneliti selanjutnya, peneliti selanjutnya bisa mengembangkan hasil 

penelitian yang berkaitan dengan topik ini melalui penambahan jumlah tahun 

yang akan diteliti atau menambah subjek penelitiannya sehingga nantinya 

informasi yang dihasilkan dari penelitian topik ini bisa menjadi lebih lengkap 

dan semakin berkembang. 
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